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PERGAULAN SEKSUAL DALAM NOVEL DUA GARIS BIRU KARYA 

LUCIA PRIANDARINI : TINJAUAN PSIKOLOGI SASTRA SEBAGAI 

BAHAN AJAR SISWA SMA KELAS XII 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pergaulan seks dalam novel Dua 

Garis Biru karya Lucia Priandarini, (2) Memperoleh gambaran yang jelas, 

objektif, sistematis, dan cermat mengenai fakta-fakta yang didapat dari kata, frasa, 

dan kalimat dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini, dan (3) 

Mendeskripsikan relevansi hasil penelitian novel Dua Garis Biru karya Lucia 

Priandarini sebagai bahan ajar sastra di SMA kelas XII. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik pustaka dan catat. Hasil dari penelitian ini 

yakni mendapatkan gambaran unsur intrinsik dalam novel Dua Garis Biru karya 

Lucia Priandarini dengan melakukan pencatatan paparan bahasa yang berupa kata, 

kalimat, paragraf, maupun dialog antar tokoh serta mengelompokan teks yang 

mengandung pergauan seksual dan mengklasifikasikan sesuai dengan pendekatan 

psikologi sastra., serta keterkaitan atau relevansinya sebagai bahan ajar sastra di 

SMA kelas XII.  

Kata Kunci: Pergaulan Seksual, Psikologi Sastra, Relevansi Bahan Ajar  

Abstract 

This study aims to: (1) Analyze sexual intercourse in Lucia Priandarini's novel 

Dua Garis Biru, (2) Obtain a clear, objective, systematic, and accurate picture of 

the facts obtained from the words, phrases and sentences in the novel Dua Garis 

Biru by Lucia Priandarini, and (3) Describe the relevance of the research results of 

the novel Dua Garis Biru by Lucia Priandarini as literature teaching material in 

class XII SMA. The method used in this research is descriptive qualitative. Data 

collection techniques in this study using library and note techniques. The results 

of this study are to get an overview of the intrinsic elements in the novel Dua 

Garis Biru by Lucia Priandarini by recording language exposures in the form of 

words, sentences, paragraphs, and dialogues between characters and classifying 

texts containing sexual interactions and classifying them according to the 

psychology approach of literature., as well as its relevance or relevance as 

literature teaching material in class XII SMA. 

Keywords: Sexual Intercourse, Psychology of Literature, Relevance of Teaching 

Materials 

 

1. PENDAHULUAN 

Karya sastra membicarakan manusia dengan segala kompleksitas persoalan 

hidupnya, maka antara karya sastra dengan manusia memiliki hubungan yang 

tidak dapat dipisahkan. Sastra merupakan pencerminan dari segi kehidupan 
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manusia yang didalamnya tersurat sikap, tingkah laku, pemikiran, pengetahuan, 

tanggapan, perasaan, imajinasi, serta spekulasi mengenai manusia itu sendiri. 

Fungsi karya sastra dibuat adalah untuk merefleksikan ide, gagasan, dan 

pesan-pesan sosial yang ingin disampaikan pengarang melalui karya sastra. 

Sejauh ini karya sastra telah banyak mempengaruhi pembaca, buktinya adalah 

semakin banyak bermunculnya produk-produk hasil karya sastra tulis 

berbentuk novel. Istilah novel baru dikenal bangsa Indonesia setelah orientasi 

satrawan kita banyak beralih kepada buku-buku berbahasa Inggris (Mahendra 

Mustofa, 2010). Bertolak dari asumsi diatas maka akan dikaji novel berjudul 

Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini dengan pertimbangan yang matang 

dan menurut penulis sudah memenuhi kriteria yang cukup untuk dijadikan 

sebagai bahan kajian untuk penulisan skripsi. 

Melalui novel, siswa dapat memetik pesan-pesan positif yang terkandung 

di dalam novel tersebut dan akan di implementasikan pada kehidupan sehari-

sehari. Pada pembelajaran sastra ini di maksudkan untuk membangun karakter 

peserta didik yang mana setiap peserta didik memiliki kepribadian yang 

berbeda satu sama lain. Karena pembelajaran sastra ini bertujuan untuk 

membangun nilai-nilai kemanusiaan pada peserta didik. 

Novel dalam karya sastra Indonesia merupakan pengolahan masalah- 

masalah sosial masyarakat oleh kaum terpelajar Indonesia sejak tahun 1920- an 

dan sangat digemari oleh sastrawan (Oktivita, 2009). 

Karya sastra yang dipilih untuk diteliti dalam penelitian ini adalah sebuah 

novel karya Lucia Priandarini yang berjudul Dua Garis Biru. Novel yang 

berjudul Dua Garis Biru ini menceritakan tentang Dara, gadis pintar 

kesayangan guru dan Bima murid santai yang cenderung masa bodoh, 

menyadari bahwa mereka bukan pasangan sempurna. Tetapi perbedaan justru 

membuat keduanya bahagia menciptakan dunia mereka sendiri. Dunia tidak 

sempurna tempat mereka bias saling mentertawakan kebodohan dan 

menerbangkan mimpi.  

Namun suatu waktu, kenyamanan membuat mereka melanggar batas. 

Suatu kesalahan dengan konsekuensi besar yang baru disadari kemudian. 
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Kesalahan yang selamanya akan mengubah hidup mereka dan orang-orang 

yang mereka sayangi.  

Diusianya yang baru 17, mereka harus memilih memperjuangkan masa 

depan atau kehidupan lain yang tiba-tiba hadir. Cinta sederhana saja ternyata 

tak cukup. Kenyataan dan harapan keluarga membuat Bima dan Dara semakin 

terdesak ke persimpangan, siap menjalani bersama atau melangkah pergi kedua 

arah yang berbeda. 

Berdasarkan paparan di atas, peneliti ingin menganalisis novel Dua Garis 

Biru karya Lucia Priandarini dengan judul ” Perilaku Seksual Menyimpang 

dalam Novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini: Tinjauan Psikologi 

Sastra Sebagai Bahan Ajar Siswa SMA Kelas XII. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan metode deskriptif kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang diamati. Jadi penelitian kualitatif atau disebut juga penelitian natural 

atau penelitian alamiah adalah jenis penelitian dengan mengutamakan 

penekanan pada proses dan makna yang diuji, atau diukur dengan setepat-

tepatnya dengan data yang berupa data deskriptif. Pada penelitian ini 

mendiskripsikan kejadian yang didengar, dirasakan dan dibuat dalam 

pernyataan naratid atau deskriptif. Jenis penelitian ini berkarakteristik 

alamiah atau bersetting apa adanya dari fenomena yang terjadi dilapangan 

yang menitik beratkan pada kualitasnya. (Corbin Juliet,dan Anslem Strauss, 

2013). 

Objek penelitian adalah unsur yang sama-sama dengan sasaran penelitian 

yang membentuk data dan konteks data Objek dalam penelitian ini adalah 

perilaku seksual dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini: 

Analisis Psikologi Sastra Sebagai Bahan Ajar Siswa SMA Kelas XII. 

Sumber data penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder, 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah novel Dua Garis Biru, 



4 

pengarang Lucia Priandarini, cetakan ke-2 Agustus 2019, setebal 208 hal, 

penerbit PT Gramedia Pustaka Utama, Kompas Gramedia Building Blok I, 

Lantai 5 Jl. Palmerah Barat 29-37 Jakarta 10270. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

pustaka dan catat. Teknik pustaka adalah teknik yang menggunakan sumber-

sumber tertulis untuk memperoleh data. Teknik catat berarti penulis sebagai 

instrumen kunci melakukan pengamatan secara cermat, terarah dan teliti 

terhadap sumber data primer (Subroto, 1992:42). 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik kualitatif. 

Analisis kualitatif dapat digolongkan kedalam metode deskriptif yang 

penerapannya bersifat menuturkan, memaparkan, memberikan, menganalisis, 

dan menafsirkan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan buku PBSI, menganalisis novel terjemahan dan novel Indonesia 

dapat dilakukan dengan cara siswa membaca novel terjemahan. Setelah siswa 

membaca novel terjemahan, siswa menganalisis unsur intrinsik dan ekstrinsik 

novel tersebut. Berikutnya siswa membaca novel Indonesia. Setelah siswa 

membaca novel tersebut, siswa menganalisi unsur yang membangun novel. 

Dari dua analisis tersebut kemudian dibandingkan. (Sunanda Adyana, 

Miftakhul Huda, dan Nafron Hasjim, 2019). 

3.1 Struktur Novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini 

3.1.1 Tema 

Tema merupakan suatu gagasan atau ide yang menompang atau mendasari 

sebuah karya sastra atau pokok-pokok permasalahan yang terdapat dalam 

sebuah cerita yang terdapat dalam novel. Tema yang terdapat dalam novel 

Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini adalah tentang satu pasangan yang 

melanggar batas tanpa tahu konsekuensinya.  

Bima berlari masuk keruang tengah, mendaratkan badannya ke kursi. 

Dara mengejar, ikut menjatuhkan badannya ke tubuh Bima. Cowok itu 

memeluk Dara dari belakang. Bima membelai pipi Dara dan mengelus 
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kepalanya. Bima semakin mendekatkan diri kepada Dara. Bibir Bima 

mendarat di bibir Dara. Tangan Bima mendekatkan punggung Dara ke 

sisinya. Dara melingkarkan kedua lengannya ke leher Bima. Dekat erat tak 

ingin lepas. (Dua Garis Biru, 2019:20-21) 

Kutipan diatas menunjukan bahwa Dara dan Bima menjalin kisah 

asmaranya dengan melanggar batasan tanpa berfikir panjang. 

3.1.2 Alur 

Alur atau plot adalah rentetan peristiwa atau kejadian dalam suatu karya 

sastra yang tersusun dalam uraian waktu dan berdasarkan hokum sebab 

akibat. Alur yang terdapat dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia 

Priandarini adalah maju, dimana cerita dari pengenalan, konflik, dan 

penyelesaian masalah secara runtut dan jelas. 

Cerita dimulai dari pemunculan tokoh-tokoh yang bernama Dara, 

Bima, Puput, ibu Dara, Bapak Dara, Ibu Bima, Bapak Bima. Kemudian 

konflik mulai dimunculkan saat Dara sedang pingsan di sekolahan, lalu ibu 

Dara mengetahui tentang kehamilan Dara dari kepala sekolah Dara. 

Kemudian konflik semakin berkembang saat orang tua Bima juga 

mengetahui kabar tersebut. Kedua orang tua mereka sangat malu dan 

kecewa sementara ayah Dara mengepalkan tangan rasanya ingin menonjok 

muka Bima. Kemudian puncak masalah saat Dara akan melahirkan anaknya, 

orang tua Dara berencana akan memberikan anaknya Dara kepada tantenya 

Dara tetapi keluarga Bima tidak menyetujui rencana mereka karena 

bagaimanapun itu anak Bima juga. Setelah menuai konflik yang panjang 

akhirnya saat yang dinantikan tiba Dara melahirkan putranya yang diberi 

nama Adam, Adam akan tinggal bersama Bima dan keluarga Bima 

sedangkan Dara akan melanjutkan mengejar mimpinya yaitu kuliah di 

Korea. Alur dibagi menjadi lima tahapan, yaitu tahap penyituasian, tahap 

pemunculan konflik, tahap peningkatan konflik, tahap klimaks, dan tahap 

penyelesaian.  
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3.2 Tokoh dan Penokohan 

3.2.1 Dara 

Dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini ini Dara merupakan 

tokoh utama yang menjadi pusat perhatian pembaca. Dara menjadi tokoh 

yang dominan dan sering muncul dalam setiap peristiwa pada novel ini. 

Dara merupakan tokoh protagonis karena dia memiliki sifat penyabar, tabah 

dah selalu tegar menghadapi cobaan. 

3.2.2 Bima 

Dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini ini Bima merupakan 

tokoh utama yang menjadi pusat perhatian pembaca. Bima menjadi tokoh 

utama yang sering muncul dalam peristiwa novel. Bima merupakan tokoh 

protagonis karena sifat Bima yang penyabar, penyayang dan bertanggung 

jawab. 

Bima adalah seorang lelaki yang masih 17thn, dia anak yang santai 

dan masa bodoh kepada siapapun. 

3.2.3 Ibu Dara 

Ibu Dara merupakan tokoh tambahan yang ada dalam novel Dua Garis Biru 

karya Lucia Priandarini. Ibu Dara merupakan tokoh protagonis karena Ibu 

Dara sebagai seorang Ibu yang penyabar dan penyayang kepada anak-

anaknya. Ibu Dara adalah seorang zerempuan yang senang bekerja. Ibu Dara 

memiliki wajah yang tegas. 

Ibu Dara manajer tingkat atas sebuah perusahaan multinasional. Satu-

satunya perempuan di jajaran itu. Dara tahu ibunya senang bekerja ia juga 

senang melihat ibunya bekerja. Meski ibunya tidak selalu ada untuk kedua 

putrinya, Dara tidak pernah meragukan perhatian ibunya pada keluarg. 

Sebaliknya, ibunya juga percaya pada apapun yang dilakukan anak-anaknya 

saat ia sedang tidak dirumah. 

3.2.4 Bapak Dara 

Bapak Dara merupakan tokoh tambahan novel Dua Garis Biru karya Lucia 

Priandarini. Bapak Dara merupakan tokoh protagonist karena Bapak Dara 

memiliki sifat yang baik dan sayang kepada anaknya. Bapak Dara seorang 
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bapak yang pekerja keras ia memiliki sebuah restoran Mi Ceker bertingkat 

dua. 

Bapak Dara mempunyai sifat yang penyayang kepada anaknya. Bapak 

Dara ingin anaknya menggapai mimpinya yaitu kuliah di Korea. Tetapi dia 

juga punya sifat yang emosian terhadap seseorang. 

3.2.5 Ibu Bima 

Ibu Bima merupakan tokoh tambahan yang ada dalam novel Dua Garis Biru 

karya Lucia Priandarini. Ibu Bima merupakan tokoh protagonis karena Ibu 

Bima sebagai seorang Ibu yang penyabar dan penyayang kepada anak-

anaknya. Ibu Bima seorang penjual gado-gado di daerahnya. 

3.2.6 Bapak Bima 

Bapak Bima merupakan tokoh tambahan yang ada dalam novel Dua Garis 

Biru karya Lucia Priandarini. Bapak Bima merupakan tokoh protagonis 

karena sifat Bapak Bima yang baik, penyabar dan sayang kepada anaknya. 

Bapak Bima adalah seorang pensiunan, ia menjadi ketua RT di tempatnya. 

Bapak Bima rajin beribadah. 

3.2.7 Puput 

Puput adalah seorang tokoh tambahan, Puput berperan sebagai adek 

perempuan Dara. ia sekolah gymnastic. Puput merupakan tokoh protagonist 

karena baik dan sayang kepada kakaknya yaitu Dara. Puput adalah seorang 

gadis yang masih duduk dibangku sekolah gymnastic. Ia mempunyai rambut 

yang ikal. Ia juga pandai memainkan musik. 

3.2.8 Pong (Ondel-ondel) 

Pong (ondel-ondel) merupakan tokoh tambahan dalam novel Dua Garis 

Biru karya Lucia Priandarini. Pong berperan sebagai sahabat Bima sejak 

kecil. Pong merupakan tokoh protagonist karena memiliki sifat yang baik 

hati dan suka menolong. Pong adalah ondel-ondel yang memakai kostum 

warna biru terang. Ia teman Bima sejak SD. 
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3.2.9 Dewi 

Dewi adalah seorang gadis yang berperan sebagai kakak perempuan Bima. 

Mbak Dewi merupakan tokoh yang galak suka marah-marah pada Bima 

tetapi ia juga sayang kepada Bima dan keluarganya. 

3.3 Latar atau Setting 

3.3.1 Latar Tempat 

Latar tempat merupakan lokasi atau tempat kejadian atau peristiwa dalam 

novel tersebut. Cerita pada novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini 

memiliki latar tempat di sekolahan, di ruang UKS, dikamar Dara, dirumah 

Bima, dan di Rumah Sakit. 

Latar waktu adalah saat dimana tokoh dalam novel melakukan sesuatu 

pada saat kejadian. Misalnya: pagi hari, siang hari, sore hari, malam hari 

bisa juga kapan peristiwa itu terjadi, bisa dimasa lalu, masa sekarang, 

ataupun prediksi masa depan. Latar waktu dalam cerita novel Dua Garis 

Biru karya Lucia Priandarini sudah tertera didalamnya melalui kutipan-

kutipan cerita yang disajikan. Adapun latar waktu dalam novel Dua Garis 

Biru karya Lucia Priandarini adalah sebagai berikut. 

1) Siang ini Bima berjalan lesu sambil menenteng helm. Langkahnya gontai 

memasuki gang sempit menuju rumahnya. Kakinya melewati anak-anak 

yang sedang bermain kelereng, melintasi deretan jemuran, dan dagangan. 

Di kanan-kiri ibu-ibu berdaster sedang duduk-duduk didepan rumah, 

mengobrol soal harga telur ayam yang naik lagi. Semua kenal dan tahu 

cerita keluarga satu sama lain. 

2) Sabtu pagi dari ambang pintu kamarnya Bima memandangi Ibunya yang 

sedang memotong-motong tahu, lontong, dan sayur. Seorang tetangga 

yang sedang menanti tiga porsi gado-gadonya selesai diracik. Sesekali 

ibu Bima membetulkan letak hijabnya. 

3) Paginya, anak lelaki itu duduk ditepi tempat tidur dengan tubuh penuh 

keringat dingin dan pikiran lelah. Badannya teraa habis dipukuli, tapi ia 

sudah berjanji pada Dara untuk mengantarnya. 
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4) Sore menjelang malam, Dara baru selesai mandi. Gadis itu menaiki 

tangga sempit kekamar Bima dilantai atas. Tadi Bima kepasar sebentar, 

membelikan peralatan mandi serta pakaian dalam seperlunya untuk Dara. 

5) Malam selepas pulang kerja dan mandi, Bima bergabung dengan Dara 

dikamar. Dara sedang membuka rapor tengah semester Bima yang 

nilainya hamper semua merah. Sementara Bima duduk diujung tempat 

tidur dengan ponselnya. Terdengar bunyi-bunyi dari ponsel itu.  

6) Bima dan Dara jalan-jalan pagi dalam diam. Sepasang suami-istri 

melintas sambil membawa bayi dalam kereta dorong. Bima memegang 

tangan Dara, mendekatkannya kesisinya namun ia baru menyadari, cincin 

nikah Dara sudah tidak melingkar dijari manisnya. Dara menarik 

tangannya begitu Bima menyadari itu.  

7) Esoknya, pulang sekolah, seperti biasa, Bima mengendarai motornya 

menuju restoran Ayah Dara. motornya sudah mendekat keruko itu saat 

dari jauh ia melihat Ayah Dara sedang nongkrong diparkiran. Bima 

menghentikan motornya disebrang jalan, lalu menimbang-nimbang. 

3.4 Pergaulan Seksual dalam Novel Dua Garis Biru Karya Lucia 

Priandarini dengan Tinjauan Psikologi Sastra 

Dalam penelitian ini pokok bahasan yang menjadi kajian ini adalah 

pergaulan seksual dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini. 

Seks adalah kebutuhan asasi yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia, sebab dengan dorongan seks ini manusia dapat meneruskan 

keturunannya. Walau demikian pemenuhan terhadap kebutuhan terhadap 

seks itu sendiri membutuhkan aturan-aturan dan norma-norma yang jelas 

agar tidak menjerumuskan manusia kearah penyimpangan-penyimpangan 

(Nawangsari, 2015:75). 

3.5 Bahan Ajar Kelas XII SMA Berdasarkan Penelitian Dalam Novel Dua 

Garis Biru Karya Lucia Priandarini 

Dalam penelitian ini pokok bahasan yang menjadi kajian ini Pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas terdapat materi yang 

mencakup kesastraan dan kebahasaan. Novel biasanya mengilustrasikan 
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atau bercerita tentang suatu kehidupan manusia dalam berinteraksi dengan 

lingkungan atau sesamanya. Novel memilik banyak pesan yang 

tersembunyi, akan tetapi penulis akan berusaha semaksimal mungkin untuk 

memberikan arahan kepada pembacanya. Novel juga dapat ditampilkan 

menjadi sebuah film. Maka dari itu, novel tidak dapat dipisahkan dari segi 

sastranya, baik sastra tulis maupun sastra lisan. Dari hasil pembahasan yang 

dipaparkan di atas, sastra novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini 

dapat diimplementasikan dalam bahan ajar untuk Sekolah Menengah Atas, 

khususnya kelas XI1/1 dengan KD 4.17 Mengkonstruksi sebuah resensi dari 

buku kumpulan cerita pendek atau novel yang sudah dibaca. KD tersebut 

disesuaikan dengan Permendikbud nomor 37 tahun 2018. 

 

4. PENUTUP 

1) Struktur yang membangun novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini di 

fokuskan pada tema, dan fakta cerita yang meliputi alur, tokoh dan 

penokohan, dan latar. Tema dalam novel Dua Garis Biru karya Lucia 

Priandarini berisi tetang satu pasangan yang melanggar batas tanpa tahu 

konsekuensinya. Penokohan gterdiri dari tokoh utama yaitu Dara, Bima, dan 

tokoh tambahan seperti Ibu Dara, Bapak Dara, Ibu Bima, Bapak Bima, 

Puput, Pong (ondel-ondel), dan Dewi. Alur dalam novel Dua Garis Biru 

karya Lucia Priandarini adalah maju. Latar meliputi latar waktu, dan latar 

tempat. 

2) Berdasarkan hasil analisis terhadap novel Dua Garis Biru karya Lucia 

Priandarini dengan menggunakan aspek psikologi sastra yang difokuskan 

mengenai pergaulan seksual pada tokoh utama dikaji melalui perilaku 

seksual. Menurut Soejati  seks adalah kebutuhan alamiah pada setiap remaja 

yang sehat. Bahkan timbulnya dorongan seks (libido seksual) dan tanda-

tanda seksual sekunder (misalnya payudara, haid, dan mimpi basah) 

3) Tinjauan Psikologi Sastra tentang pergaulan seksual sebagai bahan ajar di 

SMA kelas XII, novel Dua Garis Biru karya Lucia Priandarini dapat 

memasuki dua aspek yaitu sudut bahasa, dan kematangan jiwa (psikologis). 
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Novel ini sangat cocok untuk bahan pembelajaran siswa kelas XII di SMA. 

Pemilihan bahasa dan cerita yang diciptakan oleh pengarang sudah sangat 

sesuai untuk peserta didik.  

4) Novel ini menurut aku membawa konflik yang sangat berani yaitu sex 

education. Sex education adalah permasalahan yang sangat penting bagi 

remaja dan, orang tua tetapi topik tersebut selalu menjadi tabu dalam 

pembicaraan. Pandangan orang-orang adalah membicarakan sex education 

sama saja dengan membicarakan porno, dan Dua Garis Biru 

memperlihatkan akibat dari tabu tersebut, bahwa kurangnya dialog antara 

orangtua dan anak mengenai sex education lah yang menjadi faktor resiko 

gagalnya orangtua dalam mendidik anak.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Cahyani Irni, 2016. “Representasi Citra Guru Dalam Novel Sang Pelopor dan 

Novel Pesantren Ilalang Berdasarkan Tinjauan Psikologi Satra”. 

Banjarmasin: Lentera. 

Corbin Juliet, Anslem Strauss. 2013. “Dasar-dasar Penelitian Kualitatif 

Tatalangkah dan Teknik-Teknik Teoritisasi Data”. Yogyakarta: Pustaka 

Belajar. 

Anoraga Desiana Kartika. 2014. “Tinjauan Psikologi Tokoh Utama Roman 

Pawestri Tanpa Idhentiti Karya Suprapto Brata”. Universitas 

Muhammadiyah Purworejo. 

Endraswara, Suwardi. 2008. “Metodologi Penelitian Psikologi Sastra: Teori, 

Langkah, dan Penerapannya”. Yogyakarta: Media Press. 

Ismiyatin Laela, dkk. 2019. “Pergeseran Aspek Pragmatis Pada Lirik 

Lagu Anak Modern”. Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Huda Miftakhul, dkk. 2019. “Cognitive Level of Characthers in the 

Indonesian Novel As a Source of Learning”. Journal For The 

Education Of Gifted Young Scientists. 

https://doi.org/10.17478/jegys.623308 

Ja’far Rizkia Nur Annisa. 2017. “Kecemasan Tokoh Emi Dalam Novel Pillow 

Talk Karya Christian Simamora Kajian Psikologi Sastra”. Semarang: 

Universitas Diponegoro. 

Mahendra Mustofa. 2010. “Obsesi Gadis Desa Dalam Novel TRAH Karya Atas S. 

Danusubroto (Sebuah Tinjauan Psikologi Satra)”. Surakarta: Universitas 

Sebelas Maret. 



12 

Mardiana Lilis, Hutabarat. 2018. “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Tokoh Utama 

Dalam Novel Anak Rantau Karya Ahmad Fuadi: Tinjauan Psikologi 

Sastra. Universitas Sumatera Utara. 

Muhdiyatmoko. 2017. “Aspek Pendidikan Karakter Dalam Novel Surat Kecil 

Untuk Tuhan Karya Agnes Davonar : Tinjauan Psikologi Sastra Dan 

Implementasinya Pada Pembelajaran Sastra Di Smp”. Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Najamudin. 2017. “Sikap Sosial Tokoh Utama Dalam Novel Orang Miskin 

Dilarang Sekolah Karya Wiwid Prasetyo: Tinjauan Psiikologi Sastra Dan 

Relevansinya Dengan Pembelajaran Sastra Di Sma”. Surakarta: 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

Nawangsari Dyah. 2015. “Urgensi Pendidikan Seks Dalam Islam”. Jember: 

Tadris. 

Notobroto Hari Basuki, Albertus C Dimas Pratama. 2017. “Analisis Hubungan 

Pergaulan Dengan Teman dan Paparan Media Pornografi terhadap 

Perilaku Seksual Pranikah pada Remaja”. Jurnal Biometrika dan 

Kependudukan. 

Oktivita. 2009. “Perilaku Seksual Dalam Novel Saman Karya Ayu Utami : 

Tinjauan Psikologi Sastra”. Surakarta: Universitas Muhammadiyah 

Surakarta.  

Pradopo, Rahmat Djoko. 2003. “Beberapa Teori Sastra: Metode Kritik dan 

Penerapannya”. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Purwanto. 2017. “Penokohan Dalam Novel Habibie Dan Ainun Karya 

Baharuddin Jusuf Habibie (Kajian Psikologi Sastra)”. Humanis. 

Rafiek M. 2010. “Teori Sastra”. Bandung: Aditama. 

Ratna, Nyoman Kutha.2010.“Teori, Metode, dan Teknik Penelitian 

Sastra”.Yogyakarta:  Pustaka Pelajar. 

Soejoeti Sunanti Zalbawi. 2001. “Perilaku Seks Di Kalangan Remaja dan 

Permasalahannya”. Media Litbang Kesehatan.  

Syaifer Fina Hari. 2019. “Aktualisasi Diri Tokoh Utama Novel Sketsa Rasa Karya 

Pipiet Senja Tinjauan : Psikologi Sastra” Padang: Universitas Andalas. 

Syofiani, Annes Prima Dianti, Husnul Fikri. “Penokohan Dalam Novel Seoul 

Sonata Karya Putu Felisia : Tinjauan Psikologi Sastra”. Universitas 

Bung Hatta. 

Stanton, Robert. 2007. “Teori Fiksi”. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 

Subroto. 1992. “Penelitian Kualitatif”. Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

Suciati Syahrina, dkk. 2020. “Tanggapan Siswa Terhadap Nilai Motivasi Dalam 

Novel Si Anak Badai Karya Tere Liye: Tinjauan Resepsi Sastra”. 

Universitas Muhammadiyah Surakarta. 



13 

Sunanda Adyana,  Miftakhul  Huda, Nafron Hasjim. 2009. “Pembelajaran Sastra:  

Metode Pengajaran dan Respon Siswa” .  Terbitan Berkala Ilmiah. 

https://publikasiilmiah.ums.ac.id/xmlui/handle/11617/642 


